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ABSTRAK 

 

      Topik pembahasan Al-Qur‘an masa kini selaras dengan pertanyaan-pertanyaan pada 

kehidupan manusia, seperti masalah sosial, hukum, budaya, serta spiritual. Akhir-akhir ini, 

agama adalah sebuah nama yang terkesan keras, kasar, dan sangat kejam, sehinnga membuat 

gentar, menakutkan dan mencemaskan. Karena umat beragama terkesan banyak yang ganas 

dan tampil dengan wajah kekerasan atas nama agama, sehingga akhir-akhir ini banyak 

masyarakat yang bingung dan cemas dalam menyikapi beberapa konflik yang muncul 

mengatasnamakan agama. Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT 

dengan berbeda beda dan beragam, dari jenis kelamin, suku bangsa, bahasa, hingga agama. 

Sejatinya keberagaman ini menjadi alat perekat harmonisasi bangunan kebersamaan antar 

sesama, Namun faktanya, perbedaan acapkali memicu adanya sebuah konflik ketegangan. 

Padahal kemajemukan merupakan sunnatullah  yang mesti terjadi, sebagaimana terjadinya 

langit dan bumi. Namun pengingkaran atas kemajemukan berarti juga pembangkangan atas 

kehendak Allah. Sementara itu, dalam konteks keindonesiaan yang mana unsure 

pembentuknya adalah memang multi-agama, multi-budaya, multi-etnis, multi-ras dan 

sebagainya, sistem dan ideologi pluralism tampak sangat dielu-elukan. Khususnya bagi 

kalangan minoritas non-islam( yang sepenuhnya tak paham memahami implikasi 

pluralisme).Indonesia dikenal sebagai masyarakat plural. Hal ini dapat dilihat dari realitas 

sosial yang ada. Masyarakat Indonesia yang plural, dilandasi oleh berbagai keadaan, baik 

horizontal meliputi kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan suku bangsa, bahasa, adat istiadat 

dan agama. Semestara perbedaan yang bersifat vertikal yaitu menyangkut perbedaan pada 

lapisan atas dan bawah yang menyangkut bidang politik, sosial, ekonomi, dan budaya. 

      Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu, sebagai berikut : (1) Untuk   

mendeskripsikan nilai-nilai pluralisme yang terkandung di dalam Q.S Al- Kahfi ayat 29 (2) 

Untuk mendeskripsikan mengenai implikasi nilai-nilai yang terkandung dalam Q.S Al- 

Kahfi ayat 29 di dalam pendidikan agama Islam. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian kajian pustaka (library research). Penelitian ini 

dilakukan dengan didasarkan pada data-data kepustakaan, yaitu dengan mengkaji tafsir al-

misbah karya Muhammad Quraish Shihab, kemudian di analisis dengan menggunakan 

metode analisis deskripsi atau deskriptif analysist. 

     Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Nilai-nilai pluralisme yaitu meliputi nilai 

pengakuan terhadap eksistensi agama lain,nilai keadilan,nilai sosial budaya, nilai ideal dan 

aktual.2) Terdapat indikator nilai pluralisme dalam Q.S Al-kahfi ayat 29 yang dikaji lewat 

tafsir Al-misbah meliputi melakukan sikap saling menghormati terhadap agama lain, 

menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang plural, mengimplementasikan nilai persatuan 

sesame manusia.3) Implikasi nilai-nilai pluralism dalam Q.S Al-kahfi ayat 29 dalam 

pendidikan agama Islam meliputi sikap saling menghormati agama lain dengan cara 

mengizinkan berdoa sesuai agama masing-masing, menyesuaikan diri terhadap lingkungan 

yang plural dengan cara saling mengingatkan dalam hal ibadah sesuai agama-agama 

masing, mengimplementasikan nilai persatuan sesama manusia dengan cara ikut bergabung 

dengan dalam kebahagian atau kesedihan dan saling memberikan hadiah. 

 

 

     Kata kunci : Al-Qur’an, Pluralisme. 
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ABSTRACT 

       The topic of discussion of the Qur'an today is in line with questions in human life, such 

as social, legal, cultural, and spiritual issues. Lately, religion is a name that seems harsh, 

harsh, and very cruel, so that it makes fear, fear and worry. Because many religious people 

seem to be vicious and appear violent in the name of religion, lately many people are 

confused and anxious in responding to several conflicts that have arisen in the name of 

religion. Humans are creatures created by Allah SWT with different and varied, from 

gender, ethnicity, language, to religion. In fact, this diversity is an adhesive tool for 

harmonization of the building of togetherness among each other, but in fact, differences 

often trigger a conflict of tension. Whereas pluralism is a sunnatullah that must happen, just 

as the heavens and the earth are. But the denial of pluralism also means disobedience to 

God's will. Meanwhile, in the context of Indonesia, where the constituent elements are 

indeed multi-religious, multi-cultural, multi-ethnic, multi-racial and so on, the system and 

ideology of pluralism seems to be highly lauded. Especially for non-Islamic minorities 

(who do not fully understand the implications of pluralism). Indonesia is known as a plural 

society. This can be seen from the existing social reality. The pluralistic Indonesian society 

is based on various conditions, both horizontally including social units based on ethnicity, 

language, customs and religion. While the differences are vertical, namely the differences 

in the upper and lower layers concerning the political, social, economic, and cultural fields. 

      This study has several objectives, namely, as follows: (1) To describe the values of 

pluralism contained in Q.S Al-Kahf verse 29 (2) To describe the implications of values 

contained in Q.S Al-Kahf verse 29 in Islamic education. This study uses a qualitative 

descriptive approach with the type of literature review research (library research). This 

research was conducted based on library data, namely by examining the interpretation of 

al-misbah by Muhammad Quraish Shihab, then analyzed using the descriptive analysis 

method. 

      The results of this study indicate that: 1) The values of pluralism include the value of 

recognizing the existence of other religions, values of justice, socio-cultural values, ideal 

and actual values. 2) There are indicators of the value of pluralism in Q.S Al-Kahfi verse 

29 which is studied through interpretation. Al-misbah includes respecting other religions, 

adapting to a pluralistic environment, implementing the value of unity among human 

beings. 3) The implications of pluralism values in Q.S Al-Kahf verse 29 in Islamic 

religious education include mutual respect for other religions by how to allow praying 

according to their respective religions, adapting to a pluralistic environment by reminding 

each other in terms of worship according to their respective religions, implementing the 

value of unity among human beings by joining in happiness or sadness and giving gifts to 

each other. 

 

 

      Keywords : Al-Qur’an, Pluralism. 
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MOTTO 

 

                                

                  

‖Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling 

kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang 

yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Mengenal.‖ ( QS. Al-Hujarat ayat 13)
1
. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan nya (Jakarta: Karya Insan Indonesia, 

2002). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

       Penegasan disebut juga dengan memberitahukan bahwa judul yang penulis buat 

memiliki maksud yang seperti apa. Dan diarahkan sebagai langkah awal untuk memahami 

judul skripsi ini, agar tidak terjadi kekeliruan pemahaman. Maka penulis merasa sangat 

perlu mendeskripsikan per kata judul yang penulis buat. Adapun judul skripsi yang 

dimaksud ialah Nilai-Nilai Pluralisme dalam QS. Al – Kahfi ayat 29 dan Implikasinya 

dalam Pendidikan Agama Islam. Adapun uraian pengertian dari beberapa pengertian yang 

terdapat didalam judul skripsi ini yaitu, sebagai berikut : 

Nilai adalah standar atau ukuran (norma) yang kita gunakan untuk mengukur segala 

sesuatu. Menurut Kamus Bahasa Indonesia, nilai adalah sifat-sifat( hal-hal ) yang penting 

dan berguna bagi kemanusiaan . Atau sesuatu yang menyempurnakan manusia sebagai 

hakikatnya. Misalnya nilai etik, yakni nilai untuk manusia sebagai pribadi yang utuh, 

seperti kejujuran, yang berkaitan dengan akhlak, benar salah yang dianut sekelompok 

manusia
2
.   

     Pluralisme berarti ―jamak‖ atau lebih dari satu. Secara etimologis pluralisme agama 

berasal dari dua kata, yaitu pluralism dan agama. Dalam bahasa Arab diterjemahkan ―al-

Ta‟adudiyyah al-Diniyyah. Sedangkan dalam bahasa Inggris ―Religious dan Pluralism‖. 

Istilah pluralisme agama gabungan dua kata diatas yang tak bisa dipisahkan Dalam kamus 

Oxford pluralisme diberi makna dalam bentuk sebagai berikut: 

―Suatu kehidupan dalam sebuah masyarakat yang dibentuk oleh kelompok-kelompok suku 

bangsa yang berbeda-beda,dimana kelompok-kelompok ini mempunyai kehidupan politik 

dan agama yang berbeda. Definisi ini bentuknya menjelaskan sebuah fenomena dalam 

masyarakat yaitu menerima prinsip bahwa kelompokkelompok suku bangsa yang berbeda-

beda dapat hidup secara rukun dan damai dalam lingkungan masyarakat‖.  

 Dari definisi diatas, maka ditarik kesimpulan bahwa pluralitas agama adalah kondisi 

hidup bersama antar agama yang berbeda – beda dalam suatu komunitas dengan tetap 

mempertahankan ciri – ciri spesifik atau ajaran masing – masing agama jadi bisa disebut 

juga saling menghormati atau menghargai antar agama/kepercayaan
3
. 

Q.S Al – Kahfi adalah surah ke – 18 dalam Al – Qur‘an. Surah ini terdiri atas 110 ayat, 

termasuk golongan surah – surah Makkiyah. Dinamai Al – Kahfi dan Ashabul Kahfi yang 

artinya penghuni – penghuni gua. Di dalam penelitian ini peneliti melakukan kajian tidak 

terhadap seluruh isi QS. Al – Kahfi tetapi hanya berfokus kepad ayat ke – 29 yang 

menerangkan tentang kebebasan agama. 

Dalam konteks ini paham pluralitas kita menjunjung tinggi perbedaan agama, serta 

menyilakan masin-masing untuk beribadah sesuai keyakinan nya. Serta paham pluralitas 

ini menyatakan bahwa tuhan kita satu bukan sama, dan lebih mengedepankan 

habluminannas yaitu rasa menghormati sesama manusia diatas perbedaan yang ada. Islam 

lebih mengedepankan untuk membangun kehidupan bermasyarakat dengan saling toleransi 

dan saling menghormati. Namun, Islam juga menekankan untuk beribadah dengan ikhlas 

semata-mata hanya kepada Allah, dan menjauhi segala bentuk kemusyrikan. Simpul dari 

surat ini menegaskan adanya pluralitas dalam masyarakat yang harus disikapi dengan sikap 

toleransi dan tentunya harus juga diterapkan pada lingkungan pendidikan Islam. 

                                                             
2
 Tim Penulis, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. Departemen Pendidikan Nasional (Gramedia Pustaka 

Utama, 2012), 963. 
3
 Fitriyani, ―Pluralisme Agama-Budaya Dalam Perspektif Islam,‖ Al-Ulum 11 (2011): 327–328. 
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Implikasi dikemukakan menurut KBBI yakni keterlibatan atau keadaan terlibat. 

Implikasi diartikan seperti sesungguhnya memiliki cangkupan yang sangat luas  dan 

beragam, sehingga dapat digunakan dalam berbagai kalimat dalam cakupan bahasa yang 

berbeda – beda. Kata imlikasi memiliki persamaan kata yang cukup beragam, diataranya 

adalah keterkaitan, keterlibatan, efek, sangkutan, asosiasi, akat dan lain sebagainya. 

Pendidikan Agama Islam adalah Pendidikan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu 

berupa bimbingan dan asuhan agar nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat 

memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah telah 

diyakininya secara menyeluru, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesehjateraan hidup didunia maupun di akhirat 

kelak. Dalam hal ini Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses dari hasil implementasi 

nilai-nilai pluralisme yang menyerap dari kitabbullah yaitu Al-Qur‘an. 

B. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur‘an datang berupa petunjuk,tuntunan, baik yang bersifat universal maupun 

terkhusus, dalam berbagai macam problematika mahluk dan kehidupan. baik yang tertulis 

secara tekstual maupun secara kontekstual. al- Qur‘an datang sebagai sumber asal tertinggi 

dalam Islam yang memiliki berbagai macam arti makna di setiap sudutnya
4
. Al-Qur‘an 

merupakan kebenaran masa lalu, masa kini dan masa mendatang. 

Al-Qur;an adalah dokumen untuk umat manusia yang dijadikan pedoman hidup atau 

dengan kata lain kitab suci ini adalah merupakan petunjuk bagi manusia. Al-Qur‘an bagi 

setiap insan bertaqwa adalah sebuah tuntunan yang harus diimani tanpa ada keraguan 

sedikitpun di dalamnya dan perundang-undangan kehidupan yang sempurna dan 

komprehensif bagi setiap insan manusia. 

Topik pembahasan Al-Qur‘an masa kini selaras dengan pertanyaan-pertanyaan pada 

kehidupan manusia, seperti masalah sosial, hukum, budaya, serta spiritual. Akhir-akhir ini, 

agama adalah sebuah nama yang terkesan keras, kasar, dan sangat kejam, sehinnga membuat 

gentar, menakutkan dan mencemaskan. Karena umat beragama terkesan banyak yang ganas 

dan tampil dengan wajah kekerasan atas nama agama
5
, sehingga akhir-akhir ini banyak 

masyarakat yang bingung dan cemas dalam menyikapi beberapa konflik yang muncul 

mengatasnamakan agama.  

Seperti tertera dalam surat al hujarat ayat 13 dibawah ini: 

                        

                

       Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar 

kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha teliti. (QS 

Al-Hujurât [49]: 13).  

     Jika begitu asal mula manusia, maka sebenarnya tidak ada alasan untuk saling 

membanggakan diri, keturunan, dan lain-lain. Di sini, seperti ditulis oleh Syaikh Muhammad 

Mahmud Hijazi, ulama terkemuka Al-Azhar Mesir (wafat 1392 H/1972 M) dalam karya 

                                                             
4
 U. Syaifuddin, Paradigma Tafsir Tekstual dan Konstektual (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), 29. 

5
 Muhammad Yasir, ―Makna Toleransi Dalam Al-Qur‘an,‖ Ushulludin XXII (2014): 170. 
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tafsirnya At-Tafsîr al-Wâdhih, terdapat nilai-nilai demokrasi, persamaan, dan kesetaraan. 

Demokrasi yang masih membeda-bedakan warna kulit adalah demokrasi palsu. 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT dengan berbeda beda dan 

beragam, dari jenis kelamin, suku bangsa, bahasa, hingga agama. Sejatinya keberagaman ini 

menjadi alat perekat harmonisasi bangunan kebersamaan antar sesama, Namun faktanya, 

perbedaan acapkali memicu adanya sebuah konflik ketegangan. Padahal kemajemukan 

merupakan sunnatullah  yang mesti terjadi, sebagaimana terjadinya langit dan bumi. Namun 

pengingkaran atas kemajemukan berarti juga pembangkangan atas kehendak Allah
6
.  

Sementara itu, dalam konteks keindonesiaan yang mana unsure pembentuknya adalah 

memang multi-agama, multi-budaya, multi-etnis, multi-ras dan sebagainya, sistem dan 

ideologi pluralism tampak sangat dielu-elukan. Khususnya bagi kalangan minoritas non-

islam( yang sepenuhnya tak paham memahami implikasi pluralisme). 

Indonesia dikenal sebagai masyarakat plural. Hal ini dapat dilihat dari realitas sosial 

yang ada. Masyarakat Indonesia yang plural, dilandasi oleh berbagai keadaan, baik 

horizontal meliputi kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan suku bangsa, bahasa, adat istiadat 

dan agama. Semestara perbedaan yang bersifat vertikal yaitu menyangkut perbedaan pada 

lapisan atas dan bawah yang menyangkut bidang politik, sosial, ekonomi, dan budaya.  

Terlepas dari itu semua, fenomena pluralitas agama telah menjadi fakta sosial yang 

harus diahadapi masyarakat modern. Untuk pertama kali dalam sejarahnya, manusia 

menyaksikan dirinya secara global hidup berdampingan dengan berbagai penganut agama 

yang berbeda dalam satu negara, dalam satu wilayah dan satu kota dan bahkan satu gang 

yang sama. Fenomena demikian bagi masyarakat yang belum terbiasa dan belum memiliki 

pengalaman dalam berkoeksistensi damai, tentu akan menimbulkan problematika tersendiri, 

sehingga memkasa para ahli dari berbagai disiplin ilmu untuk memformulasikan suatu 

solusi maupun pendektan dalam merespon probelamtika tersebut. 

Agama juga merupakan kekuatan untuk membebaskan manusia dari kebodohan, 

ketertindasan, dan pertikaian, salah satu cara yang dapat digunakan adalah melalui proses 

yang baik, kompetitif, dan merata. Pendidikan yang dimaksud yaitu pendidikan dalam arti 

yang luas, bukan sekedar memperoleh title kesarjanaan, tetapi pendidikan yang bertujuan 

menanamkan nilai-nilai keagamaan. 

Keberadaan konsep baru dalam pendidikan islam, diperlukan dalam rangka merangkul, 

menjaga kebersamaan, menciptakan kohesi sosial yang baik, dan keutuhan bersama, terlebih 

lagi, konsep pendidikan yang baik adalah yang mampu mengintergrasikan antara agama dan 

budaya khususnya di Indonesia sehingga dapat membentuk budaya yang hemispheric. Peran 

pendidik dan penggerak sosial keagamaan pada era kemajuan plural-multikultural, adalah 

bagaimana membentuk masing-masing tradisi keagamaan tetap dapat mengawetkan, 

memelihara, melanggengkan, mengalih-generasikan, serta mewariskan kepercayaan dan 

tradisi yang diyakini mampu sebagai suatu kebeneran mutlak, namun disaat yang sama, 

harus menyadari sepenuhnya keberadaan kelompok tradisi keagamaan lain yang berbuat 

serupa. 

Menurut latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk mendalami dan meneliti 

―Nilai-Nilai Pluralisme Dalam Q.S Al – Kahfi ayat 29 dan Implikasi nya dalam Pendidikan 

Agama Islam‖. 

 

 

 

 

                                                             
6
 Said Aqil Siradj, Islam Kebangsaan: Fiqh Kebangsaan Kaum Santri (Jakarta: Ciganjur, 1999), 203. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Masalah 

1. Fokus Masalah 

a. Di dalam penelitian ini hanya memfokuskan tentang nilai-nilai pluralisme yang ada di 

dalam Q.S. Al – Kahfi ayat 29 dengan menggunakan kajian tafsir Al - Misbah. 

b. untuk pengimplikasian dari nilai – nilai pluralisme yang ada dalam Q.S. Al- Kahfi ayat 

29, dalam penelitian ini berfokus kepada implikasi hasil dari nilai – nilai pluralisme 

dalam pendidikan agama Islam. 

2. Sub Fokus Masalah 

a. Pembahasan nilai-nilai pluralisme pada skripsi ini terfokus pada sikap saling 

menghormati terhadap agama lain.  

b. Pembahasan mengenai nilai pluralisme pada surat Al – Kahfi ayat 29 mencakup dua 

hal yaitu kebebasan dalam beragama dan sikap saling toleransi terhadap lingkungan 

yang plural.  

c. Implikasi nilai-nilai pluralisme pada pendidikan agama Islam disini terfokus pada 

sikap menghormati, mengayomi antar umat beragama dan memberikan kebebasan 

sosial serta agama terhadap peserta didik dalam proses pembelajarannya. 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah pada skripsi ini, ada beberapa hal yang menjadi 

fokus permasalahan dan penelitian  yang akan di dalami dalam penelitian ini, permasalahan 

tersebut antara lain : 

1. Apa saja nilai-nilai pluralisme dalam Q.S Al – Kahfi ayat 29? 

2. Bagaimana implikasi nilai-nilai pluralisme di dalam Pendidikan Agama Islam? 

E. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai pluralisme yang terkandung di dalam Q.S Al- Kahfi 

ayat 29. 

b. Untuk mendeskripsikan mengenai implikasi nilai-nilai yang terkandung dalam Q.S Al- 

Kahfi ayat 29 di dalam pendidikan agama Islam. 

     F. Manfaat Penelitian  

a. Menjadi bahan rujukan dan pembelajaran bagi penelitian baru yang akan datang dan 

terkait serta relevan. 

b. Memberikan rujukan dalam proses pembelajaran pendidikan agama islam yang lebih 

damai melalui penanaman nilai-nilai pluralisme. 

c. Menunjukan implikasi Al-Qur‘an sebagai pedoman hidup dan bermasyarakat serta 

kaitan nya dengan dunia pendidikan islam. 

d. Membuktikan bahwa Al-Qur‘an merupakan sumber inti yang tepat dan relevan dalam 

semua jenis permasalahan di dunia pendidikan khususnya.  

   G. Penelitian Terdahalu Yang Relevan 

1. Jurnal Zahratunnisa Hamdi Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, Volume 2, 

Nomor 12, 2020. Dengan judul ― Pluralisme Sosial Keagamaan Menuju Karakter Bangsa 

yang Shalih‖. diakses pada hari kamis, 07 April 2022.  Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif berbasis kepustkaan ( library research ) dengan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil penelitian bahwa menyatakan 

bahwan MUI berupaya memperjuangkan harmoni masyarakat majemuk Indonesia 

melalui inklusivisme ―pluralitas‖ yang dirumuskannya dengan harapan dapat 

mewujudkan kedamaian dan kerukunan bangsa yang multi agama . Tulisan ini pun 
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mengupayakan beberapa sisi pandang pluralisme dalam literatur filsafat, agama dan 

kesejarahan, dan kemungkinan penerapan makna sosial politisnya dalam mewujudkan 

karakter masyarakat berbangsa yang bermoral dan shalih. 

2. Jurnal Alamsyah Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Agama Islam Unismush 

Makasar, Volume 2, Nomor 1. Dengan judul ― Pluralisme Agama dalam Pandangan Al-

Qur‘an dan Implementasi Pendidikan Islam‖.diakses pada hari kamis, 07 April 2022. 

Penelitian ini dikaji dalam bentuk kajian Pustaka (Library research) dengan metode 

kualitatif dengan pendekatan Tafsir tematik. Berdasarkan peneltian tersebut diperoleh 

hasil di dalam Al-Quran banyak ayat yang membenarkan tentang pluralitas Agama 

namun Pluralisme Agama tidak dibenarkan karena pemahaman Pluralisme Agama 

menurut orang Orientalis adalah semua agama itu sama, namun konsep Al-Qur‘an 

Pluralitas adalah membenarkan adanya agama yang lain tetapi konsep kebenaran menurut 

Al-Qur‘an Agama yang paling benar adalah Islam. Namun implementasi pendidikan 

Islam menurut Al-Qur‘an, islam mengajarkan konsep Ukhuwah Islamiyah, dimana 

didalamnnya ada Ukhuwah Al- U‘budiyah dan Ukhuwah Al-Insaniyah yaitu 

persaudaraan sesama Makhluk dan persaudaraan sesama manusia. 

3. Jurnal Kholifatur Rosida, Rimanda Maulivina, Siti Hajar Mabruro Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, Volume 17, Nomor 1, 2021. Dengan judul ― Interpretasi 

Konsep Pluralisme Pendidikan Islam Perspektif Nurcholis Madjid‖. diakses pada 07 April 

2022. Dengan menggunakan metode telaah Pustaka,Berdasarkan penelitian tersebut 

diperoleh hasil peneliti kemudian menekankan konsep Nurcholis Madjid terkait 

pendidikan Islam diminta untuk menwarkan pendidikan yang universal dan mampu 

menjaga seluruh aspek peserta didik  secara  utuh. Indonesia memiliki berbagai macam 

perbedaan, hal ini menuntut masyarakat untuk  berinteraksi mengenal antar satu dengan 

yang lain. Dengan perbedaan tersebut kemudian mampu  menciptakan bermacam budaya 

yang ada dimasyarakat. Salah satu media yang mampu menciptakan itu adalah 

Pendidikan, sebagai penghubung perubahan dalam bagian kehidupan. 

H. Metode Penelitian 

     Metode adalah sebuah langkah dalam mencapai suatu tujuan dengan teknik serta peralatan 

tertentu. Sesuatu dengan banyaknya jenis masalah yang dihadapi, persoalan yang ada, serta 

tujuan dan situasi. Maka dari jumlah dan jenis metode penelitian beragam. Sedangkan 

metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Melalui penelitian dapat menggunakan hasilnya. Secara umum data yang telah 

diperoleh dari penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah. 

1.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Jenis dari penelitian ini adalah penelitian berbasis study pustaka (library 

research), yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian
7
. Study pustaka itu 

merupakan penelitian yang mengharuskan pemahaman kita terhadap sumber-sumber 

berupa buku-buku, majalah, e-book, jurnal, dan sumber-sumber data lain nya didalam 

perpustakaan dan beberapa platform pendukung. Jadi pengumpulan data dilakukan 

diperpustakaan atau ditempat lainnya yang ada serta tersimpan disumber dan referensi 

lainnya
8
. 

                                                             
7
 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ed. anggota IKAPPI DKI Jaya (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2018), 3. 

`
8
 J. Supranto, Metode Riset Aplikasinya Dalam Pemasaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 28. 
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           Penelitian ini termasuk dalam konsep penelitian kualitatif, yaitu jenis penelitian 

menggunakan pendekatan dan pemahaman naturalistik untuk mencari dan menggali  

sumber pengertian atau fenomena dalam suatu latar belakang yang khsusus
9
. 

2. Sumber Data 

     Penelitian ini merupakan jenis pendekatan kepustakaan atau library research. Maka 

sumber data bersifat kepustakaan atau berasal dari berbagai literatur, di antaranya jurnal, 

surat kabar, dokumen pribadi dan lain sebagainya. Untuk lebih jelasnya, maka sumber 

data dalam penelitian ini dibedakan menjadi sumber primer dan sumber sekunder, dengan 

uraian sebagai berikut :  

a. Sumber Primer 

     Sumber primer adalah sumber data pokok yang langsung dikumpulkan 

peneliti dari objek penelitian
10

. Dalam penelitian ini sumber utama dalam 

pengumpulan data ialah berupa : 

1) M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, pesan kesan keserasian al-Qur’an 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002) . 

b. Sumber Data Sekunder 

     Sumber sekunder adalah sumber data tambahan yang menurut peneliti 

menunjang data pokok
11

. Buku-buku yang masuk sebagai sumber sekunder 

dijadikan sebagai pendukung data primer. Dalam penelitian dan pengumpulan 

data ini yang menjadi sumber data pendamping dan pendukung pengumpulan 

datanya ialah : 

1) Ahmad Fuad Fanani, Islam Mahzab Kritis (Jakarta: Kompas, 2004). 

2) Nurcholis Majid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Yayasan Wakaf 

Pramadina, 2000). 

3) Prof. Dr. H. Zainuddin Ali M.A., Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2018) 

4) Jurnal Darwan Syah, ―Pemahaman Surat-Surat Pendek Al-Qur‘an 

tentang Toleransi dan Implikasinya bagi Pengembangan Sikap 

Pluralisme,‖ Analisis XIII (2013). 

3. Teknik Pengumpulan data 

     Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian dan pendalaman ini 

yang studi dokumentasi, yaitu mencari data dan mempelajari sumber atau hal variable 

yang berupa buku, majalah, prasasti, catatan, transkip, dan sebagainya
12

. Data yang akan 

dilakukan peneliti dan penulis cari dalam pendalaman penelitian ini adalah berupa 

penafsiran  ayat Al-Qur‘an surah Al-Kahfi ayat 29, beseerta beberapa catatan yang ada 

keterkaitan dengan nilai-nilai pluralisme.  

4. Teknik Analisis Data  

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian proposal ini diantaranya yaitu : 

a.   Deskripsi 

     Yaitu  merupakan  metode dan  jenis  cara penelitian  dengan  cara menjelaskan  

secara  sistematis,lengkap,tersusun,rapi  terhadap  suatu yang   sedang   diteliti
13

. Cara   

pengerjaanya   yaitu   dengan   cara menganalisis  dimulai  dengan  mengumpulkan  data  

                                                             
9
 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2012), 2. 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2012), 15. 
11

 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya Dan Ilmu Sosial Humaniora Pada 

Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 233. 
12

 Suharsmi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), 74. 
13

 Soedarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 116. 
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dan  menyusun isntrumen. Dalam hal ini yang menjadi media yang di analisa ialah nilai-

nilai pluralisme dalam al-Qur‘an surat al-Kahfi ayat 29. 

b. Metode Tahlili 

     Dalam melakukan penelitian, metode dan konsep analisi data yang dilakukan dan 

digunakan adalah dengan cara tafsir tahlili (analisis).  Yaitu  suatu  cara  menafsirkan  

dengan  maksud menjelaskan kandungan ayat-ayat suci al-Qur‘an dari berbagai macam 

aspek. Di dalam tafsirnya, mufasir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang disusun 

didalam mushaf
14

. Langkah  pertama  yang  dilakukan  dalam  metode  ini  yaitu, 

menguraikan kata per kata,kosakata ayat,munasabah/hubungan ayat satu dengan yang 

lain, sabab an-Nuzul (kalau ada),makna global ayat,hukum yang dapat diambil,adapun 

mungkin dapat menambahkan uraian tentang aneka qira‘at,i‘rab, ayat-ayat yang 

ditafsirkan,serta kata-kata yang memiliki susunan yang istimewa
15

.  

I. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistem pembahasan penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu : 

 BAB I, meliputi penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub – fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

 BAB II, meliputi landasan teori yang merupakan deskripsi teori – teori yang 

dijadikan sebagai landasan dalam melakukan penelitian. 

 BAB III, meliputi deskripsi objek penelitian yang merupakan gambaran umum 

objek yang diteliti. 

 BAB IV, meliputi analisis penelitian, sebagai hasil dari data yang diteliti terkait 

Implikasi nilai-nilai pluralisme dalam surat al-kahfi ayat 29 terhadap pendidikan agama 

Islam kajian tafsir al-misbah karya M. Quraish Shihab. 

         BAB V, penutup, meliputi kesimpulan dan rekomendasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
14

 Suryan A.Jamrah, Metode Tafsir Mawadhu’iy (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1996), 12. 
15

 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Jakarta: Lentera Hati, 2013), 378. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

     Dalam Q.S Al-Kahfi ayat 29 dilihat dari tafsir Al-Misbah dapat dikatakan bahwa ayat 

di atas meletakkan pandangan al-Qur‘an tentang nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi 

dan dipertahankan serta menjadi dasar dalam interaksi manusia. Nilai hakiki bukanlah 

pada harta, kedudukan atau kekuasaan. Bukan juga kenyamanan hidup duniawi dan 

hiasannya, tetapi ia adalah nilai Ketuhanan Yang Maha Esa, yang menghiasi jiwa dan 

mewarnai aktivitas manusia. Karena itu tidak ada perbedaan dalam pandangan dan 

perlakuan antara yang kaya dan yang miskin, dari segi kekayaan atau kemiskinannya. 

Tolok ukur perbedaan adalah nilai-nilai Ilahiah, dan karena itu juga jika si kaya tidak 

menghiasi diri dengan nilai- nilai tersebut, maka kekayaannya tidak dapat mempengaruhi 

sikap terhadapnya. Jika perlu mereka diabaikan. Sebaliknya pun, si miskin jika menghiasi 

diri dengan nilai-nilai Ilahi, maka ia harus diperlakukan secara wajar, kalau perlu Nabi 

saw. harus terus bersama mereka, bahkan ayat di atas menuntut beliau memaksakan diri 

dan bersabar menemani, mengajar dan membimbing mereka.  

     Nilai-nilai pluralisme yang bersumber dalam Al-Qur'an mengandung  nilai  keadilan,  

persamaan,  saling  menghargai dan menjaga keseimbangan, tidak hanya dalam 

kehidupan agama tetapi juga dalam kehidupan sosial. Model pendidikan semacam ini 

berguna untuk melahirkan perilaku dan tindakan yang toleran. Cara yang bisa dilakukan 

dalam menanamkan nilai nilai toleransi dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai 

pendekatan yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai pluralisme dalam diri generasi 

muda di Indonesia,  sehingga  problem-problem  inteoleransi, pemahaman ektrim dan 

radikalisme dapat dijauhkan dari masyarakat Indonesia sejak dini. 

     Nilai-nilai pluralisme yaitu meliputi nilai pengakuan terhadap eksistensi agama 

lain,nilai keadilan,nilai sosial budaya, nilai ideal dan aktual.Terdapat indikator nilai 

pluralisme dalam Q.S Al-kahfi ayat 29 yang dikaji lewat tafsir Al-misbah meliputi 

melakukan sikap saling menghormati terhadap agama lain, menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan yang plural, mengimplementasikan nilai persatuan sesame manusia. Implikasi 

nilai-nilai pluralism dalam Q.S Al-kahfi ayat 29 dalam pendidikan agama Islam meliputi 

sikap saling menghormati agama lain dengan cara mengizinkan berdoa sesuai agama 

masing-masing, menyesuaikan diri terhadap lingkungan yang plural dengan cara saling 

mengingatkan dalam hal ibadah sesuai agama-agama masing, mengimplementasikan nilai 

persatuan sesama manusia dengan cara ikut bergabung dengan dalam kebahagian atau 

kesedihan dan saling memberikan hadiah. 
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B. Rekomendasi 

     Sebagaimana diketahui, bahwa tujuan pendidikan hakikatnya di Indonesia sebagai 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan tak luput sebagai upaya memanusiakan 

manusia dengan adanya pendidikan sudah seharusnya mampu membaca dengan peka 

realitas yang ada di sekelilingnya. Pendidikan bukanlah hal yang sederhana melainkan 

sesuatu yang universal terlebih jika mengharapkan pada dimensi implementasi 

dalamkehidupan pendidikan di lapangan. Proses penelitian ini cenderung ringkas, dalam 

rangka penelusuran tentang nilai-nilai pluralisme yang terdapat dalam buku Tuhan 

Menyapa Kita di bagian pertama perspektif Ahmad Syafii Maarif & relevansinya 

terhadap pendidikan Islam untuk itu banyak hal yang perlu menjadi follow up dan tindak 

lanjut dari apa yang telah menjadi uraian singkat mengenai nilainilai moderasi Islam. 

Meski begitu, semoga penelitian skripsi ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

keilmuan tentang nilai-nilai Pluralisme. 

     Oleh karena itu penulis memberikan beberapa rujukan saran yang membangun menuju 

perbaikan di masa mendatang. Dengan penelitian yang lebih luas, diharapkan dapat 

melahirkan peneliti dan penulis yang memahami arti Indonesia sebagai negara yang 

multicultural, baik dilihat dari agama, ras, etnis, suku,  budaya  dan  adat  istiadat.  Untuk  

itu  perlu  bangunan Negara nasional yang mampu menggabungkan semua unsur budaya 

dan keragaman kultural Indonesia. 

1. Saran bagi pendidik, guru dan orang tua atau siapa saja yang memiliki  komitmen  

terhadap  pengembangan  pendidikan dari  mulai  kepribadian  dan keseharian  dari  

peserta didik untuk   mengambil   nilai-nilai pluralisme.   Dengan   tujuan adanya 

pendidikan ialah menumbuhkan kesadaran dan mengetahui mana yang baik atau 

buruk sering dengan berkembangnyazaman,  peserta  didik,  guru  maupun  orang tua 

dapat memaknai makna Pancasila sebagai upaya mempertahankan cita-cita bangsa 

dan mencegahadanya paham radikalisme di kalangan pemuda. Realisasinya bisa 

dengan  memasukkan  nilai-nilai pluralisme  kedalam kurikulum pendidikan 

kewarganegaraan yang disusun dan konsep pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dari hal-hal yang baik dan patut diteladani. Selain itu dalam proses penerapannya 

dengan kurikulumpendidikan kewarganegaraan dapat pula diterapkan pada kurikulum 

pendidikan Islam, bahwa mencintai sesama umat manusia, menghargai perbedaan 

dimulai dari hal kecil sejak ia duduk dibangku sekolah 

2. .      Kepada para akademisi dan peneliti, penulis berharap agar ada penelitian tentang 

nilai-nilai pluralisme agar dapat dikomparasikan danmelengkapi muatan pendidikan 

Islam yang kemudian bisa menjadi gagasan untuk melakukan penelitian lapangan 

berkaitan dengan pendidikan yang senantiasa mengedepankan rasa cinta tanah air 

sebagai studi komparasi, agar apa yang sudah penulis paparkan dalam skripsi initidak 

berhenti hanya sebatas teori, namun juga ke ranah aplikatif dalamkehidupan sehari-

hari. 

3. Saran  bagi  peserta  didik,  diharapkan  agar  penelitian  ini menjadi sebuahacuan 

untuk melakukan perubahan- perubahan  dalam  sebuah  duniapendidikan  agar 

menghasilkan  mutu  pendidikan  yang  tinggi danmenghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas. 

     Dengan mengucap AlhamdulillSahi Rabb al-„Alamin, rasa syukur kehadirat Allah 

SWT, Tuhan semesta Alam, yang telah menganugerahi berbagai kenikmatan kepada 

penulis, dhahiran wa bathinan sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Shalawat 

serta salam semoga kian tercurah kepada Nabi Muhammad  SAW,  sebagai  revolusioner  

dan  educator  sejati yang menginspirasi penulis. 

     Dengan rasa sadar, skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, masih banyak kesalahan 
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dan kekurangan di dalamnya, maka saran dan kritik yang membangun senantiasa penulis 

harapkan sebagai perbaikan ke arah yang lebih baik. Pada  akhirnya,  semoga  skripsi 

ini  bisa memberi sumbangsih pemikiran terhadap pendidikan dan memberi manfaat 

bagi penulis   pada   khususnya   dan   lingkungan   di   sekitar   pada umumnya 
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